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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai salah satu Negara yang menganut asas demokrasi dalam
sistem pemerintahannya, maka adanya pemilu merupakan suatu keniscayaan.
Pemilihan umum merupakan salah satu ciri pokok bagi tegaknya nilai-nilai
demokrasi di suatu negara. Indonesia telah menyelenggarakan pemilu sebanyak
sebelas kali yaitu pada tahun 1955, 1971, 1977, 1982, 1987, 1992, 1997, 1999,
2004, 2009 dan 2014."

Keinginan untuk menyelenggarakan pemilu di Indonesia telah ada sejak
zaman penjajahan dahulu, sebagaimana terlihat dalam gerakan besar-besaran
menuntut Indonesia berparlemen yang kemudian diteruskan menjadi tekad bulat
setelah merdeka. Setelah merdeka, pada tanggal 5 Oktober 1945 pemerintah
mengeluarkan pengumuman yang menyatakan bahwa untuk memenuhi UUD
tentang kedaulatan rakyat, pemerintah mengadakan persiapan untuk melakukan
pemilihan umum.?

Demi terwujudnya stabilitas politik dan penyusunan tata kehidupan yang
dijiwai semangat cita-cita Revolusi Kemerdekaan Republik Indonesia Proklamasi
17 Agustus 1945, pemilihan umum harus dilaksanakan karena hasil pemilihan
umum itu mencerminkan keinginan rakyat untuk menentukan wakil-wakilnya

yang diharapkan akan menyuarakan aspirasinya.’

! Pemilihan umum di Indonesia-Wikipedia bahasa Indonesia,
2 M. Rusli Karim, Pemilu Demokratis Kompetitif, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1991)h. 14.
® Burhanudin Salam, Filsafat Pancasilaisme, (Jakarta: Bina Aksara, Cetaka 2, 1988)h. 192



Dengan demikian, diadakannya pemilihan umum itu tidak sekedar memilih
wakil-wakil rakyat untuk duduk dalam lembaga permusyawaratan atau perwakilan
saja dan juga tidak sekedar memilih wakil-wakil rakyat untuk menyusun negara
baru dengan dasar falsafah negara baru, tetapi suatu pemilihan wakil-wakil rakyat
oleh rakyat yang membawakan isi hati nurani rakyat dalam melanjutkan
perjuangan mempertahankan dan mengembangkan kemerdekaan Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang bersumber pada proklamasi 17 Agustus 1945 guna
memenuhi dan mengemban amanat penderitaan rakyat.”

Pemilu juga diyakini sebagai sarana yang paling demokratis untuk memilih
elit politik. Karena sifatnya yang demokratis, maka kegiatan pemilu selamanya
mengikutsertakan mayoritas penduduk yang berhak memilih. Dalam pemilu para
pemilih bisa bebas menentukan siapa yang dipilih, dan para calon elit juga bebas
mengumbar janji untuk menarik massa sebanyak mungkin.”

Di sisi lain, seiring berjalannya pelaksanaan Pemilu juga tak bisa dilepaskan
dari berbagai fenomena politik yang muncul. Salah satu fenomena politik yang
muncul adalah terkait pemahaman pemilu oleh masyarakatnya.Pemahaman
terhadap pemilu maksudnya adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan
tentang pemilu yang sudah diajarkan atau didapatkan sesuai dengan maksud
penggunaannya untuk ikut serta dalam pelaksanaan pemilu.®

Salah satu hal yang menarik terkait pemilihan umum yang kemudian disebut

dalam pemilu tahun 2014 adalah pengaruh tingkat pemahaman pemilu terhadap

* Abu Daud Busroh, Hukum Tata Negara, (Jakarta: Rineka Cipta, Cetakan 1, 1994)h. 62.

® Riswanda Irawan, Membedah Politik Baru, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1997) h. 3.

® Stephen Wasby, Political Science-The Discipline and Its Dimentions: An Introductions, (New
York: Charles Screibner, 1970)



perilaku memilh masyarakatnya. Lebih lanjut, perilaku memilih masyarakatyang
menghasilkan kemenangan bagi kandidat dalam Pemilu Presiden 2014, terdapat
beberapa hal yang menarik untuk diteliti, misalnya seperti pemilih yang belum
menentukan pilihan politiknya saat Pemilu Presiden 2014 sangat rentan sekali
terhadap berbagai pengaruh dalam hal menentukan pilihannya. Pengaruh tersebut
salah satunya bisa datang dari tingkat pemahaman pemilu masyarakat.

Menempatkan fungsi pemilu sebagai alat demokrasi berarti memposisikan
pemilu dalam tujuan untuk melaksanakan kedaulatan hak asasi warga negara.
Oleh karena itu maka pemahaman pemilu harus dimiliki oleh setiap warga negara,
jika warga negara memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memahami
pemilu maka perilaku memilihnya semakin rasional karena berdasarkan orientasi
yang tinggi terhadap kandidat dalam pemilu.

Konsep pemahaman pemilu antara lain yaitu mengenai pengertian pemilu,
tujuan pemilu, fungsi pemilu, hak warga negara dalam pemilu untuk bebas
berpendapat dan Asas pemilu yaitu LUBER dan JURDIL.” Jika konsep pemilu
tersebut dapat dimiliki oleh seseorang maka sudah barang tentu sesorang tersebut
telah memahami akan fungsi dan tujuan pemilu, yang mana fungsi dan tujuan
pemilu yaitu sebagai alat demokrasi dan kedaulatan hak asasi warga negara.
Melihat fungsi dan tujuan pemilu sebagai alat demokrasi maka seseorang yang
telah memiliki pemahaman terhadap pemilu akan ikut serta dalam mewujudkan

demokratisasi negara dengan cara menggunakan hak pilihnya secara rasional.

" Parulian Donald, Menggugat Pemilu, (Jakarta: Penebar Swadaya, 1997) hal. 5.



Dengan semakin majunya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) membuat masyarakat semakin terbiasa dan kritis terhadap semua
peristiwa sosial kemasyarakatan maupun politik yang tengah terjadi. Tingkat
pemahaman yang telah didapatkan masyarakat akan mampu membantu
masyarakat untuk memahami perilaku memilih politik, sehingga akan
memunculkan sikap yang berbeda dari setiap masyarakat dalam perilaku
memilihnya tergantung dari setiap tingkat pemahaman yang telah mereka
dapatkan. Karena pada dasarnya tingkat pendidikan akan mempengaruhi budaya
politik, kesadaran politik, dan pada akhirnya pada pilihan politik.

Peran pemilih adalah sangat penting dalam pemilihan umum, karena pemilih
merupakan tujuan semua pihak untuk dipengaruhi dan diyakinkan agar
mendukung dan kemudian memberikan suaranya kepada kontestan.®Pemilih
dalam hal ini dapat berbentuk konstituen maupun masyarakat pada umumnya.
Konstituen umumnya merupakan masyarakat yang merasa diwakili oleh suatu
panduan hidup bernegara yang tertuang dalam institusi politik seperti partai dan
seorang pemimpin.®

Seiring dengan berkembangnya pemilu di Indonesia, tingkat kesadaran politik
masyarakat juga ikut berkembang. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi hal

tersebut, salah satunya adalah persepsi masyarakat terhadappartai yang memiliki

& Firmanzah, Marketing Politik, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007, hal.102.
® Ibid, hal. 105.



pengaruh terhadap pilihan politik. Hal ini dapat dilihat dari faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku pemilih sebagai berikut:*°

1. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan Sosiologis pada dasarnya menjelaskan bahwa karakteristik
sosial dan pengelompokan-pengelompokan sosial mempunyai pengaruh
yang cukup signifikan dalam menentukan perilaku memilih seseorang.

2. Pendekatan Psikologis
Pendekatan Psikologis menggunakan dan mengembangkan konsep
psikologi terutama konsep sosialisasi dan sikap untuk menjelaskan
perilaku memilih.Variabel- variabel itu tidak dapat dihubungkan dengan
perilaku memilih kalau ada proses sosialisasi.

3. Pendekatan Rasional
Penggunaan pendekatan rasional dalam menjelaskan perilaku pemilih oleh
ilmuwan politik sebenarnya diadaptasi dari ilmu ekonomi.Mereka melihat

adanya analogi antara pasar (ekonomi) dan perilaku memilih (politik).

Beberapa pendekatan diatas sama-sama berasumsi bahwa memilih merupakan
kegiatan yang otonom, dalam arti tanpa desakan dan paksaan dari pihak lain.
Namun, dalam kenyataan di Negara-negara berkembang perilaku memilih bukan
hanya ditentukan oleh pemilih sebagaimana disebutkan oleh beberapa pendekatan
diatas, tetapi dalam banyak hal justru ditentukan oleh tekanan kelompok,

intimidasi, dan paksaan dari kelompok atau pemimpin tertentu.

10 Muhammad Asfar, Pemilu dan Perilaku Memilih 1955-2004, (Bandung: Pustaka Eureka, 2006),
hal. 137-144.



Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa akan terjadi

pengaruh tingkat pemahaman pemilu yang telah dimiliki oleh seseorang terhadap

perilaku memilih dalam politik. Hal ini dapat dikarenakan sifat dari pemahaman

pemilu itu sendiri yang dapat menciptakan kesadaran dan kemampuan

mengembangkan diri dalam menghadapi masalah sosial kemasyarakatan. Dengan

demikian tentu akan mempengaruhi sikap masyarakat terhadap perilaku

memilihnya.

Dari pemaparan diatas, terdapat beberapa hal yang menarik untuk diteliti

diantaranya adalah sebagai berikut :

1.

Pemahaman pemilu yang telah dimiliki oleh seseorang akan membuat dirinya
sadar untuk menggunakan hak pilihnya. Hal ini dikarenakanseseorang yang
memahami pemilu sadar bahwa pemilu sebagai alat demokrasi dan
kedaulatan hak asasi warga negara.

Mahasiswa sebagai seorang akademisi tentunya mempunyai pemikiran yang
lebih rasional dan kritis. Hal ini dikarenakan mereka mendapatkan ilmu yang
lebih di masa perkulihannya atau aktivitas organisasinya dan salah satu ilmu
yang mereka dapatkan mengenai pemahaman pemilu. Seorang mahasiswa
yang semakin paham mengenai pemilu tentunya akan mempunyai pemikiran
yang lebih Kritis dan rasional. Oleh karena itu, pemahaman mereka juga akan
mempengaruhi perilaku memilih mereka.

Seperti halnya Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
dimana mahasiswa yang dinilai cerdas dalam mengambil keputusan dan kritis

terhadap seuatu masalah atau fenomena, bisa ikut menjadi pemilih



penyumbang suara yang aktif dan memberikan warna baru bagi pesta
demokrasi lima tahunan ini. Penulis memilih Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabya dikarenakan menurut penulis mahasiswa dinilai
peka terhadap fenomena demokrasi di tanah air dan peduli akan kemajuan
bangsa dengan cara berpartisipasi dalam Pemilu.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang“Pengaruh Pemahaman Pemilu Terhadap Perilaku Pemilih Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Dalam Pemilu Presiden

2014”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas. Maka, untuk lebih memfokuskan

kajian masalah pada penelitian ini. Penulis, menyajikan rumusan masalah dalam

beberapa pertanyaan sebagai berikuit:

1.

Bagaimana pemahaman pemilu mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya dalam pemilihan Presiden 2014 ?
Bagaimana perilaku memilih mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya dalam pemilihan Presiden 2014 ?
Seberapa besar pengaruh pemahaman pemilu terhadap perilaku memilih
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam

Pemilihan Presiden 2014 ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas. Maka, tujuan penelitian yang

hendak dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan pemahaman pemilu mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya dalam pemilihan presiden 2014.
Mendeskripsikan perilaku -memilih - mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya dalam pemilihan presiden 2014.
Menganalisis pengaruh pemahaman pemilu terhadap perilaku memilih
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam pemilihan

presiden 2014.

D. Manfaat Penelitian

Berhubungan dengan tujuan penelitian diatas. Maka, penulis paparkan

beberapa manfaat dari peneilitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Dari segi teoritis, penelitian ini termasuk dalam rangka pengembangan
ilmu pengetahuan yang khususnya tentang politik. Secara akademis, penelitian
ini diharapkan juga mampu memberi sumbangan kepada UIN Sunan Ampel

Surabaya dan khususnya kepada mahasiswa Prodi Filsafat Politik Islam.

Manfaat Praktis
Pada segi praktis, manfaat penelitian ini bagi masyarakat adalah mampu
memberikan landasan berpikir dalam pemahaman politik terhadap perilaku

memilih masyarakat.



Selain itu, bagi pengamat politik atau ahli politik. Penelitian ini diharapkan
bisa digunakan sebagai bahan analisa dan wacana kedepan mengenai pengaruh
pemahaman politik terhadap perilaku memilih masyarakat pada setiap Pemilu,

baik ditingkat daerah maupun nasional.

E. Batasan Masalah

Penulis perlu untuk memberikan batasan penelitian Pengaruh Pemahaman

Pemilu Terhadap Perilaku Memilih Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya Dalam Pemilihan Presiden 2014, sebagai berikut:

1. Responden penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya periode 2014/2015.

2. Pemilihan umum Presiden yang dimaksud dalam penelitan ini adalah
Pemilihan Umum secara langsung guna memilih Presiden dan Wakil Presiden
dalam masa bakti 5 tahun. Dalam Pemilu Presiden 2014 terdapat dua pasangan

Capres dan Cawapres, yakni Prabowo-Hatta dan Jokowi-JK.

F. Variabel Penelitian Dan Indikator
Pada penelitian kuantitatif terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas
(variable X) dan variable terikat (variable Y).'* Dalam penelitian ini variable X
membahas mengenai pemahaman politik sedangkan variable Y membahas tentang

perilaku memilih mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

1 Suharsini Arikuntoo, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Him. 102
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dalam Pemilu Presiden 2014.Adapun indikator dari masing- masing variabel

tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1

Variabel Dan Indikator Variabel

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Item
Pernyataan
Angket

Variabel X
(Pemahaman
Pemilu)

1. Pengertian Pemilu

Memilih  Pemimpin Rakyat
atau Pemimpin Negara

1dan2

2. Tujuan Pemilu

Melaksanakan  Kedaulatan
Hak Asasi Warga Negara

3dan4

3. Fungsi Pemilu

Sebagai Alat Demokrasi

5dan 6

4. Hak Warga Negara
Dalam Pemilu

Warga Negara Bebas Untuk
Berpendapat

7 dan 8

5. Asas Pemilu

LUBER (langsung, umum,
bebas, rahasia)dan
JURDIL (jujur dan adil)

9dan 10

Variabel Y
(Perilaku
Memilih

Mahasiswa
UINSA
Surabaya

Dalam Pilpres
2014)

1. Pemilih Rasional

Mengutamakan Kemampuan
Partai atau Calon Kontestan

1dan 2

2. Pemilih Kritis

1.Menjadikan Nilai ldeologis
Sebagai  Pijakan  Untuk
Menentukan Kepada Partai
Politik atau Kandidat dan
Mengkritisi Kebijakannya

2. Tertarik Dengan Program
Kerja Yang Ditawarkan
Partai atau Kontestan

3dan 4

3. Pemilih Tradisional

1. Mengutamakan Kedekatan
Sosial Budaya

2. Mengutamakan Nilai Asal-
Usul

3. Mengutamakan Paham

4. Mengutamakan Agama

5. Mengutamakan Figur

6. Mengutamakan Mitos

7.  Mengutamakan  Nilai

Historis

5dan 6

4. Pemilih Skeptis

1. Tidak Memiliki Orientasi
Cukup Tinggi Dengan Partai
atau Kandidat

2. Kurang Memperdulikan
Program Kerja atau
Kebijakan

7 dan 8
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Dua variabel yang sebagaimana diklasifikasikan seperti diatas memiliki
asumsi bahwa ada pengaruh pemahaman pemilu terhadap perilaku pemilih
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada Pemlihan
Presiden 2014. Asumsi tersebut berawal dari seseorang dalam mempersepsikan
suatu hal butuh melalui beberapa tahapan terlebih dahulu, yakni penyerapan
terhadap rangsang atau objek dari luar individu, pengertian atau pemahaman, serta
penilaian atau evaluasi. Dalam hal ini, persepsi yang dimaksudkan tentunya
mengenai pemahaman pemiluterhadap perilaku memilih dalam Pemilu Presiden
2014. Lebih lanjut, dari persepsi tersebut akan mempengaruhi perilaku pemilih
yang nantinya bisa digolongkan menjadi empat jenis perilaku, yakni pemilih

rasional, kritis, tradisional, dan skeptis.*?

. Definisi Operasional

Pengaruh :Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (benda atau
orang) yang ikut membentuk watak, kepercayaan,
atau perbuatan seseorang."®

Pemahaman Pemilu :Pemahaman terhadap pemilu maksudnya adalah
memahami konsep pemilu diantaranya yaitu
pengertian pemilu, tujuan pemilu, fungsi pemilu,

hak warga negara dalam pemilu untuk bebas

12 Firmanzah, Marketing Politik Antara Pemahaman Dan Realitas,(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2012), 87.
Bhttp://kbbi.web.id/pengaruh, (Sabtu, 20Juni 2015, 12.00)



http://kbbi.web.id/pengaruh

Perilaku Memilih

Mahasiswa UINSA SBY

Pemilu Presiden 2014

12

berpendapat dan asas pemilu yaitu Luber dan
Jurdil.*

. Akivitas pemberian suara oleh individu yang
bekaitan erat dengan kegiatan pengambilan
keputusan untuk memilih atau tidak.™ Adapun yang
dimaksud dengan perilaku memilih disini adalah
aktivitas pemberian suara oleh mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
dalam Pemilu Presiden 2014. Perilaku memilih
sendiri terbagi menjadi empat jenis, yakni pemilih
rasional, pemilih Kritis, pemilih tradisional, dan
pemilih skeptis.

: Mahasiswa aktif Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya periode 2014/2015.

: Pemilu Presiden adalah Pemilihan Umum secara
langsung guna memilih Presiden dan Wakil
Presiden dalam masa bakti 5 tahun. Dalam undang-
Undang No. 42 Tahun 2008 Pasal 9 diatur mengenai
pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden harus
diusulkan oleh partai politik atau gabungan partai
politik peserta pemilu yang memenuhi persyaratan

perolehan kursi paling sedikit 20% dari jumlah kursi

 parulian Donald, Menggugat Pemilu, (Jakarta: Penebar Swadaya, 1997)hal. 5.
>Ramlan Surbakti, Partai, Pemilu dan Demokrasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), Him.

170
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DPR.'® Dalam Pemilu Presiden 2014 terdapat dua
pasangan Capres dan Cawapres, yakni Prabowo-
Hatta dan Jokowi-JK.

Jadi, berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan Pengaruh Pemahaman
Pemilu Terhadap Perilaku Pemilih Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014 adalah keterkaitan atau pengaruh
kemampuan untuk menggunakan pengetahuannya yang sudah diajarkan atau
didapatkan sesual dengan maksud penggunannya untuk berpartisipasi dalam
pelaksanaan Pemilu Presiden 2014, yang terdapat dua pasangan yakni Prabowo-
Hatta dan Jokowi-JK terhadap perilaku memilih mahasiswa Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya.

. Sistematika Pembahasan

BAB | . Pendahuluan. Berisikan tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Variabel dan Indikator Variabel,
Hipotesis, Definisi  Operasional, dan  Sistematika
Pembahasan.

BAB Il . Kajian Pustaka. Dalam BAB ini akan membahas
mengenai Kajian Konseptual, Kajian Teoritik, Kerangka

Konseptual, dan Penelitian Terdahulu.

'%Cangara, Komunikasi Politik , 204.
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BAB IV

BAB V
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: Metode Penelitian. Pada BAB ini terdiri dari Jenis
Penelitian, Waktu dan Tempat Penelitian, Obyek Penelitian
(Populasi, Sampel, dan Teknik Sampel), Variabel
Penelitian, Hipotesis, Data dan Sumber Data (Jenis Data,
Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data), Teknik
Analisis Data.

: Hasil Penelitian. Pada BAB ini akan membahas mengenai
Deskripsi Data, Analaisis Data, dan Menguji Hipotesis.

: Pembahasan Dan Diskusi Hasil Penelitian.

: Penutup. Pada BAB ini terdiri dari Kesimpulan dan Saran.



